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Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Nusa Tenggara Timur 
(NTT)” bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk stereotip mahasiswa NTT yang berkuliah 
di Univeritas Islam Nusantara terhadap mahasiswa Sunda. Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan metode deskriptif kualitatif. Perbedaan etnis menimbulkan perbedaan budaya dan 
Bahasa dalam komunikasi. Hal tersebut akan berpengaruh pada proses komunikasi antarbudaya di 
Universitas Islam Nusantara Bandung. Setiap individu memiliki persepsi yang berbeda terhadap 
etnis lain sesuai yang mereka rasakan.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa etnis 
Flores mempunyai persepsi yang berbeda-beda terhadap sikap mahasiswa etnis Sunda. Ada yang 
berpandangan positif tidak membeda-bedakan dalam berteman dan mempunyai sikap toleransi 
terhadap budaya lain. Ada juga negatif yang memandang sebelah mata karena saat berbicara 
terkesan kasar dan keras dan keberatan ketika diajak ngobrol ataupun bergaul. Cara berkomunikasi 
kedua suku lebih efektif menggunakan Bahasa Indonesia. Mahasiswa etnis Flores dan juga 
mahasiswa etnis Sunda tidak pernah terjadi konflik. Terkait dengan  pandangan sikap yang 
berbeda-beda terhadap kedua suku peneliti berharap keduanya tetap menjalin hubungan 
komunikasi dengan baik. 
 
Kata Kunci : Stereotip, Etnis flores, Etnis Sunda. 
 
PENDAHULUAN 
 
Manusia selalu melakukan interaksi 
karena pada dasarnya manusia merupakan 
makhluk sosial. Dalam interaksi sosial 
terjalin hubungan timbal-balik antara dua 
orang atau lebih dan masing-masing orang 
yang terlibat di dalamnya memainkan 
perannya secara aktif. Salah satu syarat 
terjadinya interaksi adalah melalui 
komunikasi. Komunikasi merupakan hal 
penting dalam kehidupan karena menunjang 
interaksi sosial. Komunikasi merupakan 
rangkaian proses pertukaran informasi dari 
komunikator kepada komunikan, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Komunikasi bertujuan untuk mencapai saling 
pengertian antara kedua pihak yang terlibat 
dalam proses komunikasi. Namun manusia 
dalam melakukan interaksi melalui 
komunikasi kadang kala merasakan kesulitan 
untuk komunikasi itu, dan terkadang tidak 
berjalan efektif  karena kesalahan dan 
penafsiran pesan oleh komunikan (penerima 
pesan) dipersepsi individu yang berbeda. Hal 
ini dapat dipengaruhi oleh adanya 
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keberanekaragaman manusia yang masing-
masing masih memegang erat budayanya. 
Di dalam setiap kehidupan 
bermasyarakat memiliki perbedaan individu, 
setiap manusia memiliki karakteristik 
masing-masing. Dalam perbedaan individu 
ini terlihat dari karakteristik yang dimilikinya 
seperti perbedaan kecakapan bahasa, 
perbedaan latar belakang, perbedaan 
individu, perbedaan kebiasaan, dan lain-lain. 
Demikian juga dalam perbedaan individu 
sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. 
Budaya merupakan segala sesuatu 
yang dihasilkan oleh akal budi (pikiran) 
manusia. Setiap manusia hidup dalam suatu 
lingkungan sosial budaya tertentu senantiasa 
adanya nilai-nilai sosial budaya yang dianut 
oleh warga masyarakat. Kekuatan nilai-nilai 
maupun segala sumberdaya sosial budaya 
membentuk dan mempengaruhi tingkah laku 
individu dalam melakukan interaksi. Sebagai 
makhluk sosial yang hidup berkelompok dan 
berkomunikasi dengan sesamanya, 
manusia/masyarakat itu juga terdiri atas latar 
belakang budaya yang berbeda.  
Komunikasi antarbudaya yaitu proses 
komunikasi yang melibatkan orang-orang 
berlatar belakang sosial budaya berbeda. 
Dalam keadaan ini komunikator dan 
komunikan sering dihadapkan pada 
kesalahan penafsiran pesan karena masing-
masing individu memiliki budaya berbeda. 
Oleh sebab itu, ikut menentukan tujuan hidup 
yang berbeda, juga menentukan cara 
berkomunikasi  yang dipengaruhi oleh 
bahasa, aturan, dan norma yang ada pada 
masing-masing budaya. 
Budaya dan komunikasi sulit untuk 
dibatasi. “Budaya adalah komunikasi dan 
komunikasi adalah budaya” alasannya adalah 
karena kita “mempelajari” budaya melalui 
komunikasi. Pada saat yang sama komunikasi 
merupakan refleksi budaya. Pusat perhatian 
budaya dan komunikasi terlihat pada letak 
variasi langkah dan cara manusia 
berkomunikasi melintasi komunitas manusia 
atau kelompok sosial. 
Fenomena yang terjadi seperti halnya 
di kota Bandung yang merupakan kota 
metropolitan terbesar di Jawa Barat sekaligus 
Ibu Kota provinsi tersebut. Kota Bandung 
juga disebut Kota Pendidikan yang memiliki 
kemajemukan budaya. Budaya asli 
daerahnya adalah budaya Sunda. 
Masuknya para pendatang ke Kota 
Bandung, mengakibatkan masuknya pula 
budaya-budaya baru ke kota Bandung bagi 
para pendatang yang ingin menempuh 
pendidikan di berbagai Universitas di 
Bandung. Budaya-budaya baru tersebut yang 
berasal dari luar kota Bandung, seperti halnya 
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yaitu pulau sumatera, kalimanatan,sulawesi 
bahkan NTT.  
Mahasiwa-mahasiswa dari luar inilah 
secara langsung maupun tidak menjadi salah 
satu duta budaya dari masing-masing daerah 
atau budaya asal mereka. Salah satu budaya 
yang cukup eksis di Universitas Islam 
Nusantara Bandung adalah budaya Nusa 
Tenggara Timur (NTT). Budaya Nusa 
Tenggara Timur Provinsi NTT kaya akan 
ragam budaya baik bahasa maupun suku 
bangsanya, jumlah bahasa daerah yang 
dimilikinya cukup banyak dan tersebar pada 
pulau-pulau yang ada. Orang-orang NTT 
terkenal dengan kebiasaan mereka untuk 
merantau, terutama untuk para remaja yang 
akan menempuh pendidikan yang tinggi. 
Merantau tentu saja harus dengan keberanian 
yang besar, karena kita akan tinggal dibudaya 
yang berbeda, banyak mahasiswa asal NTT 
yang menempuh pendidikan diluar 
daerahnya, misalnya seperti di Universitas 
Islam Nusantara Bandung.  
Ketika berada dilingkungan baru 
tentu saja mahasiswa NTT tersebut harus 
mengalami adaptasi. Ketika berada di tempat 
yang baru, individu-individu baru, dan 
budaya baru, mahasiswa NTT menjalin 
hubungan baru tidak hanya menjalin 
hubungan dengan individu-individu yang 
berasal dari budaya yang sama, tapi juga 
dengan individu yang berasal dari budaya dan 
latar belakang yang berbeda. Maka 
mahasiswa NTT melakukan adaptasi 
dilingkungannya tidak hanya dilingkungan 
kampus ia menempuh pendidikan, tapi juga 
lingkungan masyarakat tempat ia tinggal. 
Tentu saja adaptasi yang dijalani mahasiswa 
NTT tidak selamanya berjalan dengan baik. 
Ada banyak faktor penghambat dalam 
berinteraksi dengan individu dari budaya 
yang berbeda. 
Agar penelitian ini sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai, maka perlu 
adanya suatu perumusan masalah yang jelas 
dan terarah. Adapun rumusan masalah yang 
ingin penulis kemukakan dalam penelitian ini 
adalah, bagaimana stereotip mahasiswa NTT 
terhadap mahasiswa Sunda di Universitas 
Islam Nusantara Bandung? 
 
Komunikasi Lintas Budaya 
Perbedaan budaya yang terjadi di 
setiap daerah merupakan hal yang sudah 
biasa ada yang dapat menimbulkan konflik 
adapula yang tidak terjadi apa-apa  karena 
setiap suku itu mempunyai sifat yang 
berbeda-beda.  
Menurut Smith (1966) menjelaskan 
hubungan yang tidak terpisahkan antara 
komunikasi dan kebudayaan kurang lebih 
sebagai berikut: pertama kebudayaan 
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merupakan suatu kode atau kumpulan 
peraturan yang dipelajari dan dimiliki 
bersama. Kedua, untuk mempelajari dan 
memiliki bersama diperlukan komunikasi, 
sedangkan komunikasi memerlukan 
lambang-lambang dan kode-kode yang harus 
dipelajari dan dimiliki bersama   
Komunikasi antarbudaya merupakan 
tema pokok yang membedakannya dengan 
studi komunikasi lainnya, yaitu perbedaan 
latar belakang pengelaman yang relative 
besar antara para konikatornya, yang 
disebabkan perbedaan kebudayaan. 
Konsekuensinya, jika ada dua orang dari 
budaya yang berbeda maka akan berbeda 
pula perilaku komunikasi dan makna yang 
dimilikinya. 
Terdapat banyak hal penyebab 
terjadinya hambatan komunikasi terhadap 
perbedaan budaya hambatan yang pertama 
yaitu etnosentrisme. Etnosentrisme memiliki 
3 tingkatan di dalam masyarakat menurut 
Samovar, Porter dan McDaniel (2010: 215) 
yaitu; a) Positif, merupakan kepercayaan 
bahwa, paling tidak bagi anda budaya anda 
lebih baik dari budaya yang lain. Hal ini 
alami dan kepercayaan anda berasal dari 
budaya asli anda, b) Negatif, Anda 
mengevaluasi secara sebagian. Anda percaya 
bahwa budaya anda merupakan pusat dari 
segalanya dan budaya yang lain harus diukur 
dan dinilai berdasarkan standar budaya anda, 
dan c) Sangat Negatif, bagi Anda tidak cukup 
hanya menganggap budaya anda sebagai 
yang paling benar dan berguna, Anda juga 
menganggap budaya anda sebagai yang 
paling berkemampuan dan Anda percaya 
bahwa nilai dan kepercayaan anda harus 
diambil oleh orang lain.   
Menurut Jones J. (Liliweri, 2002: 15) 
konsep etnosentrisme sering kali dipakai 
secara bersamaan dengan rasisme. Konsep ini 
yang mewakili suatu pengertian bahwa setiap 
kelompok etnis atau ras mempunyai 
semangat dan ideologi untuk membuktikan 
bahwa kelompoknya lebih superior dari pada 
etnik atau ras lain. Akibat dari ideologi ini 
maka setiap kelompok etnik atau ras akan 
memiliki sikap etrnosentrisme atau rasisme 
yang tinggi. Sikap dari etnosentrisme dan 
rasisme itu berbentuk, stereotip, prasangka, 
diskri-minasi dan jarak sosial terhadap 
kelompok lain. 
Menurut West & Turner (2008 : 219) 
Teori Akomodasi Komunikasi memiliki 
sejumlah asumsi yang menjadi dasar 
pemikiran dibangunnya teori ini, berikut 
asumsi-asumsi tersebut:  
1. Persamaan dan perbedaan berbicara 
dan perilaku terdapat di dalam semua 
percakapan. 
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2. Cara di mana kita mempersepsikan 
tuturan dan perilaku orang lain akan 
menentukan bagaimana kita menilai 
sebuah percakapan.  
3. Bahasa dan perilaku memberikan 
informasi mengenai status sosial dan 
keanggotaan kelompok.  
4. Akomodasi bervariasi dalam hal tingkat 
kesesuaian, dan norma mengarahkan 
proses akomodasi.  
Pertama, banyak prinsip di dalam 
Teori Akomodasi Komunikasi yang 
bertumpu pada kepercayaan bahwa terdapat 
kesamaan dan perbedaan di antara para 
individu atau komunikator yang terlibat 
dalam suatu percakapan. Berbagai peristiwa 
yang dialami di masa lalu oleh seseorang 
merupakan ladang pengalaman bagi orang 
yang bersangkutan (Morissan, 2010 : 112).   
Stereotip terdiri atas dua macam yaitu 
stereotip positif dan stereotip negatif. Namun 
sebagian besar orang menganggap stereotip 
itu negatif tetapi bisa memungkinkan 
stereotip itu positif (Mufid, 2010: 27):  
 
Stereotip Positif  
Merupakan dugaan atau gambaran 
yang bersifat positif terhadap kondisi suatu 
kelompok tertentu. Stereotip ini dapat 
membantu terjadinya komunikasi (nilai-nilai 
toleransi) lintas budaya sehingga dapat 
memudahkan terjadinya interaksi antarorang 
yang berbeda latar belakang pada sebuah 
lingkungan secara bersama-sama. Sehingga 
menciptakan suatu hubungan yang harmonis 
antar kelompok budaya, contohnya orang 
Sunda menstereotipkan orang Jawa sebagai 
pribadi yang ramah. Begitu pula orang Jawa 
yang menstereotipkan orang Sunda sebagai 
pribadi yang toleran. Dari hal tersebut 
merupakan stereotip positif yang akan 
berdampak kehidupan harmonis dan saling 
menghargai perbedaan masing- masing.  
 
Stereotip Negatif  
Merupakan dugaan atau gambaran 
yang bersifat negatif yang dibebankan 
kepada suatu kelompok tertentu yang 
memiliki perbedaan yang tidak bisa diterima 
oleh kelompok lain. Jika stereotip yang 
terdapat di dalam masyarakat adalah stereotip 
yang negatif terhadap suatu kelompok 
tertentu, dengan kondisi masyarakat yang 
majemuk, ini akan menjadi sebuah ancaman 
untuk mempertahankan kesatuan dalam 
kemajemukan tersebut. Stereotip ini akan 
menjadikan sekat yang jelas antarkelompok 
atau antarbudaya, sehingga dapat 
menghambat komunikasi di antara keduanya 
karena terbangun jarak akibat stereotip 
tersebut. Selain itu dapat menghambat 
komunikasi keduanya karena terbangun jarak 
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akibat stereotip. Lebih dari itu stereotip 
terhadap suatu kelompok lain bukan tidak 
mungkin memicu terjadinya konflik antar 
kelompok, padahal stereotip yang terbangun 
pada suatu kelompok tertentu belum tentu 
dapat dibuktikan kebenarannya bahkan ada 
stereotip mengenai suatu kelompok yang 
benar benar salah.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif dan menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan cara observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bentuk stereotip mahasiswa etnis Flores 
terhadap mahasiswa etnis Sunda dalam 
komunikasi AntarBudaya  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan di lapangan, setiap 
mahasiswa etnis Flores memiliki persepsi 
yang berbeda terhadap mahasiswa etnis 
Sunda di lingkungan kampus Universitas 
Islam Nusantara Bandung. Setiap individu 
memiliki penafsirannya sendiri sesuai dengan 
yang mereka rasakan. 
Menurut Zastrow (Liliweri, 2001: 
168),  sikap kelompok etnik memiliki 
keterikatan etnik yang tinggi melalui sikap 
etnosentrisme. Etnosentrisme merupakan 
suatu kecenderungan untuk memandang 
norma-norma dan nilai dalam kelompok 
budayanya sebagai yang absolute dan 
digunakan sebagai standar untuk mengukur 
dan bertindak terhadap semua kebudayaan 
yang lain. Sehingga etnosentrisme 
memunculkan sikap prasangka dan stereotip 
negatif terhadap etnik atau kelompok lain.  
Berkaitan dengan pernyataan di atas, 
sebagian dari mahasiswa etnis Flores di 
kampus Universitas Islam Nusantara 
menganggap bahwa mahasiswa etnis Sunda 
bersikap memandang mereka dengan sebelah 
mata karena terhadap etnis Flores. Mereka 
beranggapan bahwa mereka orang timur 
dinilai kasar dan seram. 
Sebaliknya, mahasiswa etnis Flores 
merasa bahwa mahasiswa etnis Sunda 
keberatan ketika mereka mengajak ngobrol 
ataupun bergaul. Dari pernyataan yang 
disampaikan mahasiswa etnis Flores terhadap 
mahasiswa etnis Sunda ini, sudah 
menunjukkan adanya stereotip negatif. 
Namun stereotip juga terbagi menjadi 
dua yaitu positif dan negatif. Pernyataan di 
atas merupakan stereotip negatif yang 
dirasakan oleh sebagian mahasiswa etnis 
Flores tetapi ada sebagian juga yang 
merasakan bahwa mahasiswa etnis Sunda 
terhadap mereka mahasiswa etnis Flores 
bersikap baik, tidak memilih-milih dalam 
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berteman ataupun bergaul, dan juga 
mempunyai sikap yang toleran terhadap 
budaya lain. 
Diungkapkan oleh  West & Turne 
(2008:217), ksetika dua orang sedang 
berkomunikasi, tiap individu cenderung 
melakukan akomodasi untuk mencapai 
tujuan tertentu. Misalnya menyesuaikan 
bahasa, aksen, bahasa tubuhnya sebagai 
respons komunikasi terhadap lawan 
bicaranya. Ini berarti individu menyesuaikan 
bentuk komunikasi verbal dan non-verbal 
dalam proses komunikasi tersebut. 
Dalam penelitian ini, penilaian 
mahasiwa etnis Flores terhadap mahasiswa 
etnis Sunda sangat beragam, begitu pula 
dengan reaksi mahasiswa etnis Sunda 
terhadap mahasiswa etnis Flores. 
Terdapat mahasiswa etnis Flores yang 
cenderung menyukai berkomunikasi dengan 
sesama suku. Mereka beralasan karena lebih 
memiliki kedekatan, baik dalam segi sifat, 
bahasa, maupun budaya. Mereka menilai 
kalau berkomunikasi dengan berbeda suku 
memiliki perbedaan sehingga mempersepsi 
suku lain sama sifatnya.  
Mahasiswa etnis Flores juga 
mengatakan walaupun mereka 
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, 
dialek-dialek mereka dari Flores masih tetap 
melekat. Dari segi bahasa kadang mereka 
mengaku  kebingungan ketika ada 
perkumpulan mahasiswa. Di situ bercampur 
berbagai suku budaya yang berbeda tetapi 
dengan mayoritas suku Sunda. Pada kondisi 
tersebut, mahasiswa etnis Flores mengatakan, 
mahasiswa etnis Sunda menggunakan bahasa 
Sunda dan mahasiswa etnis Flores hanya  
“garuk-garuk kepala” karena tidak mengerti 
apa yang disampaikan. 
 
Dampak bentuk stereotip mahasiswa etnis 
Flores terhadap mahasiswa etnis Sunda 
dalam komunikasi Antarbudaya 
Dalam suatu hambatan komunikasi, 
pasti ada dampak yang dialami oleh setiap 
individu yang memiliki budaya berbeda, baik 
dari segi bahasa ataupun sikap yang mereka 
alami ketika berkomunikasi dengan budaya  
berbeda. 
Menurut West & Turner (2008 : 219) 
Teori Akomodasi Komunikasi memiliki 
sejumlah asumsi yang menjadi dasar 
pemikiran dibangunnya teori ini, berikut 
asumsi-asumsi tersebut:  
1. Persamaan dan perbedaan berbicara dan 
perilaku terdapat di dalam semua 
percakapan.  
2. Cara di mana kita memersepsikan tuturan 
dan perilaku orang lain akan menentukan 
bagaimana kita mengevaluasi sebuah 
percakapan.  
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3. Bahasa dan perilaku memberikan 
informasi mengenai status sosial dan 
keanggotaan kelompok.  
4. Akomodasi bervariasi dalam hal tingkat 
kesesuaian, dan norma mengarahkan 
proses akomodasi.  
Sesuai dengan teori tersebut, kondisi 
yang sama dialami mahasiswa etnis Flores 
terhadap mahasiswa etnis Sunda yang berada 
di lingkungan kampus Universitas Islam 
Nusantara Bandung. Mereka cenderung 
mempunyai ketidaksukaan perilaku orang 
Sunda yang berbicara dengan bahasa yang 
kasar ketika sedang memanggil. 
Kesulitan berkomunikasi yang 
mereka alami dengan suku Sunda dalam 
penggunaan bahasa yang mereka rasa kurang 
paham bahasa Sunda. Sebagian dari mereka 
memang mengerti bahasa Sunda tetapi 
mereka kadang suka kesulitan ketika akan 
menyampaikannya. 
Menurut Giles dan John Wiemann 
(dalam Morissan, 2010: 113), bahasa dan 
perilaku seseorang memberikan informasi 
mengenai status sosial dan asal kelompok 
memberikan pengertian mengenai efek 
bahasa terhadap lawan bicara. 
Mengemukakan bahwa dalam situasi adanya 
dua bahasa atau bahkan dua dialek di mana 
masyarakat dari etnis mayoritas dan 
minoritas hidup berdampingan, penggunaan 
bahasa yang akan digunakan ditentukan oleh 
salah satu pihak.  
Mahasiswa etnis Flores melakukan 
komunikasi dengan mahasiswa etnis Sunda 
memakai bahasa yang keduanya saling 
mengerti yaitu bahasa Indonesia walaupun 
terkadang mahasiswa etnis Sunda lebih 
sering menggunakan bahasa daerahnya yaitu 
bahasa Sunda. Akibatnya, mahasiswa etnis 
Flores tidak paham. Namun karena adanya 
dua bahasa yang berbeda, tidak terjadi 
konflik ataupun permasalahan pada kedua 
etnis tersebut. Mereka tetap mempunyai 
hubungan baik dalam berteman ataupun 
bergaul. 
 
Stereotip Komunikasi Kelompok 
mahasiswa etnis Flores terhadap 
mahasiswa etnis Sunda 
Dari hasil penelitian di lapangan 
menunjukkan, dari kedua kelompok etnis 
tersebut terdapat hambatan komunikasi 
berupa prasangka. Kelompok mahasiswa 
etnis Flores berprasangka negatif  terhadap 
kelompok mahasiswa etnis Sunda. Mereka 
menilai mahasiswa etnis Sunda memandang 
“sebelah mata” mahasiswa etnis Flores dan 
merasa keberatan (“sungkan”) ketika akan 
bergaul ataupun berkomunikasi. Namun 
tidak semua mahasiswa etnis Flores 
berpandangan negatif  terhadap mahasiswa 
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etnis Sunda, ada juga mahasiswa etnis Flores 
yang berpandangan positif terhadap 
mahasiswa etnis Sunda. Mereka mengatakan 
bahwa mahasiswa etnis Sunda tidak memilih 
dalam berteman dan bisa diajak teloransi 
terhadap mereka yang berbeda budaya. 
Untuk mewujudkan komunikasi yang 
baik secara efektif dengan latar belakang 
budaya berbeda, tidak sesulit yang 
dibayangkan. Namun tidak semudah 
anggapan banyak orang karena masing-
masing memiliki tingkat kesulitan dan titik 
kemudahan yang berbeda. Tidak asing jika 
dalam segala hal atau bidang akan ditemui 
kecocokan dan ketidakcocokan. Dalam 
berkomunikasi banyak hal yang harus 
diperhatikan dan banyak juga kemungkinan 
terjadinya kesalahpahaman. 
Karakter masing-masing individu 
mewarnai komunikasi yang dijalin  manusia. 
Karakter keras harus bisa menyesuaikan 
dengan orang lain berkarakter lemah lembut. 
Orang berkarakter lemah lembut harus dapat 
memahami dan mengerti orang berkarakter 
keras. 
 
 
 
 
 
Nilai interaksi yang melandasi komunikasi 
mahasiswa etnis Flores terhadap 
mahasiswa etnis Sunda yaitu nilai 
pragmatis 
Dari hasil uraian di atas dapat dilihat 
nilai interaksi yang terjadi pada mahasiswa 
etnis Flores terhadap mahasiswa etnis Sunda 
yaitu nilai pragmatis. Pragmatis adalah studi 
tentang makna yang disampaikan oleh 
penutur dan ditafsirkan oleh pendengar. 
Sebagai akibat studi ini lebih banyak 
berhubungan dengan analisis tentang apa 
yang dimaksud orang dengan tuturan-
tuturannya daripada dengan makna terpisah 
dari kata atau frasa yang digunakan dalam 
tuturan itu sendiri. 
Berbahasa adalah aktivitas sosial. 
Seperti halnya aktivitas-aktivitas sosial yang 
lain, kegiatan berbahasa baru terwujud 
apabila manusia terlibat di dalamnya. Di 
dalam berbicara, penutur dan mitra tutur 
sama-sama menyadari bahwa ada kaidah-
kaidah yang mengatur tindakannya, 
penggunaan bahasanya, dan interpretasi-
interpretasinya terhadap tindakan dan 
penyimpanganterhadap kaidah keabsahan di 
dalam interaksi lingual itu (Allan dalam 
Wijana, 1996). 
Agar apa yang dikatakan dalam 
interaksi tersebut bermakna, maka harus 
memperhatikan berbagai faktor yang 
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berkaitan dengan kesenjangan dan kedekatan 
sosial. Sebagian factor-faktor ini terbentuk 
khusus melalui suatu interaksi selain karena 
faktor luar juga. 
Dapat diilihat dari cara mereka 
menilai bahwa mahasiswa etnis Sunda tidak 
sopan ketika berbicara di dalam kelas 
ataupun sama mereka yang berbeda budaya. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian hasil penelitian 
dan pembahasan skripsi berjudul 
“Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Nusa 
Tenggara Timur (NTT)” Stereotip 
Mahasiswa Etnis Flores terhadap Mahasiswa 
Etnis Sunda ini dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Bentuk stereotip yang terjadi pada 
mahasiswa etnis Flores terhadap 
mahasiswa etnis Sunda di Kampus 
Universitas Islam Nusantara Bandung 
mempunyai persepsi yang berbeda-beda 
terhadap sikap mahasiswa etnis Sunda. 
Dalam bentuk stereotip ini dibagi menjadi 
dua yaitu positif dan negatif. 
a. Bentuk stereotip positif mahasiswa 
etnis Flores terhadap mahasiswa etnis 
Sunda, menilai bahwa mahasiswa 
Sunda itu baik, tidak memilih-milih 
dalam berteman, mempunyai sikap 
toleran terhadap budaya lain, dan 
merasa nyaman kuliah di lingkungan 
berbudaya Sunda walaupun terkadang 
kesulitan dalam memahami Bahasa 
Sunda. 
b. Bentuk stereotip negatif mahasiswa 
etnis Flores terhadap mahasiswa etnis 
Sunda,  menilai bahwa mahasiswa 
etnis Sunda melihat dengan sebelah 
mata karena cara berbicara etnis Flores 
yang terkesan keras dan kasar. Namun 
demikian, mahasiswa  etnis Sunda 
terlihat merasa keberatan ketika 
mereka ajak ngobrol ataupun bergaul. 
2. Dampak bentuk stereotip mahasiswa 
etnis Flores terhadap mahasiswa etnis 
Sunda. Pengaruh yang terjadi oleh 
mahasiswa Flores terhadap mahasiswa 
Sunda di Kampus Universitas Islam 
Nusantara, tidak terlalu buruk. Sebagian 
besar dari mereka hanya kesulitan saat 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
Sunda, dari segi harus memahami 
bahasa Sunda yang tidak terlalu 
mengerti sepenuhnya. 
Ketidaksukaan mereka terhadap 
mahasiswa Sunda hanya dari segi bahasanya 
saja tidak ada sikap yang membuat 
mahasiswa Flores merasa tidak nyaman 
berada dilingkungan yang berbudaya Sunda. 
Dari yang peneliti lihat dilapangan mereka 
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mengerti bahasa Sunda hanya saja kesulitan 
ketika akan menyampaikan apa maksudnya. 
Sejauh yang peneliti lihat di lapangan 
tidak pernah ada terjadi konflik antara kedua 
suku. Keduanya tetap menjalin komunikasi 
dan berteman dengan baik. 
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